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Abstract

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of leverage, sales growth
and profitability simultaneously and partially on stock prices in food and beverage companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. This method is Quantitative. Sampling in this study
using purposive sampling. The samples used were 12 Food and Beverage Companies on the
Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The data analysis technique used was
multiple linear analysis with the help of the SPSS Ver 26 computer program to determine the
effect and relationship of each variable.

The results of the research analysis show that Partial Leverage has a positive effect on stock
prices, Sales Growth has a negative and insignificant effect on stock prices, and Profitability
has a negative and insignificant effect on stock prices of food and beverage companies.
Simultaneously Leverage, Sales Growth and Profitability have a positive effect on stock prices

Keywords: Leverage, Sales Growth, Profitability, Stock Price

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh leverage, pertumbuhan penjualan
dan profitabilitas secara simultan dan persial terhadap harga saham pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode ini bersifat Kuantitatif. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan Purposive Samplig. Sampel yang digunakan adalah 12 Perusahaan
Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis linier berganda dengan bantuan program computer SPSS Versi 26 untuk
mengetahui pengaruh dan hubungan masing-masing variabel.

Hasil analisis penelitian bahwa secara Parsial Leverage, berpengaruh positif terhadap Harga Saham,
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, dan
Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan
minuman. Secara Simultan Leverage, Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap Harga Saham.

Kata Kunci: Leverage, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, Harga Saham

PENDAHULUAN

Harga saham merupakan harga yang ditetapkan kepada suatu perusahaan bagi pihak
lain yang ingin memiliki hak kepemilikan saham. Nilai harga sahan selalu berubah-
ubah setiap waktu. Besaran nilai harga saham dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran
yang terjadi antara penjual dan pembeli saham. Secara umum terdapat dua analisis yang dapat
digunakan oleh investor sebelum melakukan investasi saham, yaitu analisis teknikal dan
analisis fundamental. Analisa teknikal merupakan suatu metode melalui pengamatan fluktuasi
harga saham secara historis digunakan untuk memperkirakan harga saham yang akan datang.
Sedangkan fundamental yaitu teknik analisis yang berkaitan dengan penilaian Kinerja
perusahaan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mencapai sasarannya. Dengan
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demikian harga saham juga sebagai nilai dari suatu perusahaan. Apabila perusahaan
mendapatkan prestasi yang baik dan nilai baik, maka perusahaan akan diminati banyak
investor. Harga saham mencerminkan perubahan minat para investor terhadap saham tersebut.
Jika permintaan terhadap suatu saham tinggi maka harga saham tersebut akan cenderung
tinggi dan sebaliknya jika permintaan terhadap saham rendah maka harga saham tersebut
cenderung turun. Kenaikan dan penurunan harga saham di pasar modal berbanding lurus
dengan kinerja suatu perusahaan. Ada beberapa harga saham yaitu harga saham biasa dan
harga saham preferen.

Saham biasa merupakan suatu saham yang bisa diklaim berdasarkan dari keuntungan
dan kerugian yang ada pada suatu perusahaan. Sedangkan saham preferen adalah suatu saham
yang mana nilai pembagian labanya tergolong tetap, dan saat perusahaan menderita kerugian,
maka para pemegang saham preferen tersebut akan diberikan prioritas utama dalam hal
pembagian hasil penjualan aset perusahaan. Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan.

Trade-Off Theory mengatakan bahwa peningkatan hutang pada suatu perusahaan
dapat menyebabkan peningkatan nilai suatu perusahaan yang tercermin pada harga saham
sampai pada titik tertentu. Apabila nilai hutang melebihi titik tertentu akan mengakibatkan
nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham menurun, maka perusahaan lebih memilih
menggunakan dana internal untuk mengurangi berbagai resiko dimasa yang akan datang.

Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang mengukur berapa besar kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan posisinya dalam industri dan untuk perkembangan
ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan penjualan ini dapat dilihat dari beberapa segi sales
(penjualan) , earning after tax (EAT), laba perlembar saham, dividen perlembar saham, dan
juga harga pasar perlembar saham.

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi pada periode masa lalu
dan dapat dijadikan untuk prediksi pertumbuhan yang akan datang. Jika pertumbuhan
penjualan tinggi maka dapat membuat pendapatan perusahaan juga meningkat, pertumbuhan
dapat dilihat dari perubahan penjualan dari tahun sebelumnya dengan tahun periode
selanjutnya. Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditujukan dalam besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi.

Signaling Theory berpendapat bahwa profitabilitas yang tinggi dalam suatu
perusahaan dapat menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor merespon
positif dan harga saham suatu perusahaan dapat meningkat di pasar modal. Penilaian suatu
perusahaan dimana yang akan datang sangat penting bagi investor dengan melihat
perkembangan profitabilitas perusahaan, variabel Return on Assets (ROA) yang positif pada
perusahaan makanan dan minuman menunjukka harga saham meningkat.
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Berikut Perusahaan makanan dan minuman mengalami fluktuasi pada tingkat harga
saham. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya fluktuasi pada nilai Close pada perusahaan
makanan dan minuman yang mengalami fluktuasi selama periode 5 tahun (2017 — 2021)
seperti dibawah ini :

Tabel 1.

Harga Saham Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017 — 2021

Kode Harga Saham
No Perusahaan 2017 2018 2019 2020 2021
1 ADES 290 900 1,045 1,460 3,290
2 BUDI 94 96 103 100 189
3 CEKA 1,320 1,085 1,670 1.785 1,885
4 DLTA 4,480 5,475 6.800 4,400 3,750
5 ICBP 9.075 10,250 11,150 9,575 8,650
6 INDF 7,600 7,375 7,925 6.850 6,375
7 MLBI 13,675 16,000 15,500 9,700 7,450
8 MYOR 2,270 2,590 2,050 2,710 2,000
9 ROTI 1,255 1,210 1,300 1,360 1,285
10 SKLT 1,100 1,500 1,610 1,980 2,400
11 STTP 3,930 3,750 4,500 9,500 7,300
12 ULTJ 1,250 1,190 1,680 1,600 1,560

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2023

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat fenomena pada perusahaan
makanan dan minuman selama periode 2017-2021 mengalami fluktuasi terhadap harga
saham. Hal ini dibuktikan pada perusahaan PT. Budi Starch & Sweetener Thk (BUDI), PT.
Wilmar Cahaya Indonesia Thk (CEKA), PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA), PT. Indofood CBP
Tbk (ICBP), PT. Indofood Tbk (INDF), PT. Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI), PT.
Mayora Indah Thk (MYOR), PT. Nippon Indosari Carpindo Tbk (ROTI), PT. Siantar Top
Tbk (STTP), dan PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Co Tbk (ULTJ) dari tahun 2017
sampai 2021 mengalami fluktuasi. Sedangkan di perusahaan PT. Akasha Wira International
Tbk (ADES), dan PT Sekar Laut Tbk (SKLT) dari tahun 2017-2021 terus mengalami
peningkatan harga saham.

Fenomena ini mengungkapkan bahwa adanya fluktuasi harga saham pada perusahaan
makanan dan minuman dimana harga sahamnya mengalami kenaikan dan penurunan dari
tahun ke tahun. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 5 tahun (2017-2021), variabel yang
diteliti terkait dengan variabel-variabel yang mempengaruhi harga saham yaitu Leverage,
Pertumbuhan penjualan dan Profitabilitas.

Hal ini sesuai penelitian terdahulu yaitu Meitry Dina Wisma Dewi dan Drs. Agustinus
Santosa Adiwibowo, (2019). menyatakan bahwa Return on Assets (ROA), Sales Growth (SG)
dan Debt To Ekuity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
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Berbeda lagi dengan Maulida Vonna, Islahuddin, dan Said Musnadi, (2016). ROA
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, SG berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham dan DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham.
Dan Annisa Iffa EI Rahma (2021), ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham, SG berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, DER berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap harga saham. Dan CR berpengaruh positif dan tidak
signifikan. Sedangkan Herry Gunawan Soedarsa, Prita Rizky Arika, (2016). ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, SG berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham dan DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukan kondisi perusahaan pada saat
ini, kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan suatu keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu dan periode tertentu (Kasmir, 2019:3). Menurut Hery (2020) Laporan
keuangan (financial statement) merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan
dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk
mengorganisir seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan bahkan
harus dapat menginterpensi serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya.

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang dilakukan dengan melihat suatu
keadaaan keuangan perusahaan, keberhasilan perusahaan masa lalu, saat ini dan masa yang
akan datang. (Sujarweni, 2017 : 139). Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi suatu angka dengan
angka lainnya (Kasmir, 2019 :104).

Leverage

Menurut Wiratna, (2019:61). “Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Leverage atau sering disebut solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi), (kasmir, 2019 : 153).

Trade-Off Theory mengatakan bahwa peningkatan hutang pada suatu perusahaan
dapat menyebabkan peningkatan nilai suatu perusahaan yang tercermin pada harga saham
sampai pada titik tertentu. Apabila nilai hutang melebihi titik tertentu akan mengakibatkan
nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham menurun, maka perusahaan lebih memilih
menggunakan dana internal untuk mengurangi berbagai resiko dimasa yang akan datang.
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Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan merupakan rasio yang mengukur berapa besar kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan posisinya dalam industri dan untuk perkembangan ekonomi secara
umum. Rasio pertumbuhan penjualan ini dapat dilihat dari beberapa segi sales (penjualan) ,
earning after tax (EAT), laba perlembar saham, dividen perlembar saham, dan juga harga
pasar perlembar saham.

Menurut CD Permatasari, A Fitria (2020). Mengatakan bahwa perusahaan dengan
penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman memperoleh lebih banyak pinjaman dan
menanggung beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil.

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2019:198). Rasio Profitabilitas (profitability ratio) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit)
dari pendapatan (earning) yang berkaitan dengan penjualan asset dan ekuitas berdasarkan
pengukuran tertentu. Sedangkan menurut Hery (2017:312). Rasio profitabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktifitas normal bisnisnya.

Harga Saham

Menurut Priantono, Hendra, & Anggraeni, (2018:63). Harga saham merupakan harga
yang dibentuk dari interaksi para penjual dan pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh
harapan terhadap profit perusahaan. Sedangkan menurut Suryawan & Wirajaya (2017:1328).
Harga saham merupakan faktor sangat penting dan perlu diperhatikan oleh para investor
karena harga saham menunjukan prestasi emiten yang menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan suatu perusahaan secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Menjelaskan metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan dengan
filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti sesuai dengan populasi atau sampel
tertentu. Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis datanya
bersifat kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2010:13).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2017 sampai 2021, teknik pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 12 sampel dari 29 perusahaan
makanan dan minuman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Leverage Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa Leverage yang diukur dengan
Debtto Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
perusahaan makanan dan minuman, yang ditunjukan oleh nilai signifikan sebesar 0,006 yang
lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t-hitung sebesar 2,812. Sehingga kenaikan nilai Debt to
Equity Ratio (DER) dapat menaikkan harga saham dan signifikan.

Trade-Off Theory mengatakan bahwa peningkatan hutang pada suatu perusahaan
dapat menyebabkan peningkatan nilai suatu perusahaan yang tercermin pada harga saham
sampai pada titik tertentu. Apabila nilai hutang melebihi titik tertentu akan mengakibatkan
nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham menurun, maka perusahaan lebih memilih
menggunakan dana internal untuk mengurangi berbagai resiko dimasa yang akan datang.

Nilai Debt to Equity Ratio (DER) positif signifikan terhadap harga saham. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio menunjukan hutang yang
dimiliki oleh perusahaan makanan dan minuman semakin tinggi. Dan peluang investor untuk
mendapatkan return semakin kecil. Kondisi ini akan berdampak buruk bagi perusahaan yang
lebih banyak menggunakan hutang dalam kegiatan operasionalnya karena akan mengurangi
laba yang akan diperoleh. Selain itu investor akan menolak untuk berinvestasi pada
perusahaan dengan resiko tinggi, yang dapat membuat perusahaan menghadapi kesulitan
keuangan. Dengan hal ini mempengaruhi penilaian investor dalam menanamkan modalnya
sehingga harga saham akan mengalami penurunan. Perusahaan dengan tingkat Leverage yang
tinggi akancenderung memberi dividen yang kecil dibanding perusahaan dengan Leverage
yang rendah. Karena memiliki kewajiban untuk menggunakan pendapatan mereka yang
digunakan untuk membayar tagihan hutang. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Meitry Dina Wisma Dewi dan Drs. Agustinus Santosa Adiwibowo, (2019), dan Herry
Gunawan Soedarsa, Prita Rizky Arika, (2016), menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Pertumbuhn Penjualan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan
minuman yang ditunjukan oleh nilai signifikan sebesar 0,440 yang lebih kecil dari 0,05
dengan nilai t-hitung sebesar -,776. Dengan hal ini pertumbuhan penjualan akan
mencerminkan ketidakberasilan investasi periode dimasa lalu sehingga bisa dijadikan sebagai
perkiraan pertumbuhan dimasa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan ini digunakan
untuk menunjukan berapa besar perubahan menurunya jumlah penjualan dari waktu kewaktu.
Karena jika pertumbuhan penjualan yang rendah maka akan mencerminkan pendapatan
perusahaan yang juga akan menurun sehingga beban yang digunakan saat kegiatan
operasional juga akan menurun.
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Variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham. kondisi ini menunjukan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka
akan menurunkan harga saham, namun pertumbuhan penjualan naik tidak dapat
mempengaruhi kegiatan operasional sehingga biaya-biaya semakin tinggi akan mengurangi
laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Apabila laba mengalami penurunan maka akan
mengurangi besarnya tingkat keuntungan yang diinginkan oleh para investor sehingga
menyebabkan menurunnya harga saham.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil yang dilakukan bahwa Profitabilitas yang diukur dengan Return
OnAssets (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Pada
perusahaan makanan dan minuman yang ditunjukkan oleh nilai signifikan sebesar 0,156 yang
lebih besar dari 0,05 dengan nilai t-hitung -1,433. Sehingga menunjukkan bahwa perusahaan
makanan dan minuman mampu dalam menggunakan seluruh aktivanya untuk memperoleh
laba perusahaan.

Signaling Theory berpendapat bahwa profitabilitas yang tinggi dalam suatu
perusahaan dapat menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor merespon
positif dan harga saham suatu perusahaan dapat meningkat di pasar modal. Penilaian suatu
perusahaan dimana yang akan datang sangat penting bagi investor dengan melihat
perkembangan profitabilitas perusahaan, variabel Return on Assets (ROA) yang positif pada
perusahaan makanan dan minuman menunjukka harga saham meningkat. Semakin kecil
Return on Assetts (ROA) menunjukan kinerja perusahaan semakin kurang baik, karena hasil
(return) semakin kecil. Dengan adanya hasil (return) yang semakin kecil maka akan
mengundur minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut sehingga
kedepannya akan berdampak pada penurunan harga saham karena berkurangnya permintaan
terhadap harga saham perusahaan tersebut.

Kemampuan Return on Assets (ROA) dalam memprediksi harga saham sangat
memungkinkan karena sifat dan pola Return on Assets (ROA) yang dilakukan oleh
perusahaan tepat sehingga terdapat sebagian aktiva yang bekerja secara efisien sehingga harga
saham yang di dapat maksimal. Pendapatan yang dihasilkan oleh modal yang berasaldari
utang tidak dapat digunakan untuk menutup kecilnya biaya modal dan kekurangan tersebut
harus ditutup dengan sebagian pendapatan yang berasal dari pemegang saham. Hubungan
Return on Assets (ROA) dengan harga saham adalah negatif dan signifikan yang berarti setiap
kenaikan variabel Return on Assets (ROA) dapat menurunkan harga saham dan signifikan.

Pengaruh leverage, pertumbuhan penjualan dan profitabilitas terhadap harga saham

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh Debt to Equity Ratio (DER),
pertumbuhan penjualan dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham diperoleh nilai
Fhitung adalah sebesar 2,934. Karena nilai Fhitung adalah sebesar 2,934 > Ftabel 2,739, nilai
sig adalah sebesar 0,040. Karena nilai sig. 0.040 < 0,05. Dari hasil pengujian tersebut
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menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER), pertumbuhan penjualan dan Return on
Assets (ROA) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Meitry Dina Wisma Dewi
dan Drs. Agustinus Santosa Adiwibowo, (2019), dan Herry Gunawan Soedarsa, Prita Rizky
Arika, (2016), menyatakan bahwa DER, Pertumbuhan Penjualan dan ROA bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

Leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman. Hasil ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio (DER) akan
meningkat harga saham. Perusahaan yang lebih banyak menggunakan hutang dalam
kegiatan operasionalnya akan mengurangi laba yang diperoleh. Hal tersebut akan
mempengaruhi penilaian investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
dengan resiko tinggi yang dapat membuat perusahaan mengalami kesulitan
keuangan.

Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga
saham perusahaan makanan dan minuman. Hasil ini menunjukan bahwa apabila
pertumbuhan penjualan turun maka harga saham juga ikut turun, namun jika
pertumbuhan penjualan turun dapat mempengaruhi kegiatan operasional sehingga
biaya-biaya semakin tinggi akan mengurangi laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
Apabila laba mengalami penurunan maka akan mengurangi keuntungan sehingga
menyebabkan menurunnya harga saham.

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman. Hasil ini
menunjukan bahwa semakin kecil tingkat Return on Assets (ROA) maka semakin
efisien terhadap harga saham yang menunjukan kinerja perusahaan semakin kurang
baik, karena hasil (return) semakin kecil. Dengan adanya hasil (return) yang semakin
kecil maka akan mengulur investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
sehingga dapat menurunkan harga saham.

Leverage, Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
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